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K. Risiko Stratejik 

44. Pengungkapan Kualitatif Umum 

Risiko Stratejik merupakan risiko yang antara lain disebabkan adanya 
penetapan dan pelaksanaan strategi Bank yang tidak tepat, pengambilan 
keputusan bisnis yang tidak tepat atau kurang responsifnya Bank terhadap 
perubahan eksternal. 

Tata Kelola dan Organisasi 

Manajemen Risiko Stratejik dilakukan oleh Divisi Corporate Development 
& Transformation, di bawah pengawasan aktif SEVP Corporate 
Transformation dan Divisi Corporate Planning & Accounting di bawah 
pengawasan Aktif Direktur Finance. 
Pengelolaan Risiko Stratejik dilakukan melalui serangkaian proses 
perencanaan strategis berupa planning and budgeting yang mencakup 
penyelarasan strategi perusahaan dengan strategi unit serta cascading 
target bank wide menjadi target unit yang dituangkan dalam dokumen 
perencanaan. 
Dokumen perencanaan strategis meliputi: 
1. Corporate Plan, disusun 5 (lima) tahun sekali; 
2. Rencana Bisnis Bank (RBB), disusun 1 (satu) tahun sekali; 
3. Business Plan, disusun 1 (satu) tahun sekali. 
Mekanisme penyusunan dokumen perencanaan strategis diawali dengan 
menyusun Corporate Plan sebagai acuan penetapan target dan strategi 
yang akan dijadikan panduan dalam penyusunan Rencana Bisnis Bank. 
Selanjutnya, Rencana Bisnis Bank akan menjadi acuan penyusunan 
Operational Planning yang dituangkan dalam Business Plan Divisi/ Satuan/ 
Wilayah dan Cabang/ Sentra. Business Plan Wilayah akan menjadi acuan 
dalam penyusunan Business Plan Cabang/ Sentra. Melalui mekanisme 
tersebut, dapat dipastikan bahwa proses alignment strategi tetap terjaga 
mulai dari level corporate sampai unit terendah (cabang). 
Dokumen Corporate Plan wajib di-review setiap tahun untuk disesuaikan 
dengan perubahan lingkungan bisnis. 
Dokumen Rencana Bisnis Bank dan Business Plan Unit di-review pada 
Semester I, bahkan dapat dilakukan dalam jangka waktu yang lebih pendek 
jika terjadi perubahan lingkungan yang signifikan. 

Kebijakan dan Prosedur 

Implementasi Manajemen Risiko Stratejik mengacu pada Pedoman 
Penerapan Manajemen Risiko Stratejik serta Kebijakan dan Prosedur, 
antara lain Pedoman Perusahaan Penyelenggaraan Produk Bank. 

Proses  

Dalam menjalankan fungsi pengendalian Risiko Stratejik, BNI menerapkan 
kebijakan Manajemen Risiko Stratejik dalam sebuah alur proses yang terdiri 
dari: 
1. Melakukan identifikasi Risiko Stratejik secara berkala dan 

berkesinambungan. Proses identifikasi Risiko Stratejik dilakukan 



dengan mengidentifikasi faktor-faktor Risiko Stratejik yang melekat 
pada setiap aktivitas fungsional yang berpotensi merugikan BNI, misal 
karena adanya kebijakan yang tidak tepat, kurang responsif terhadap 
perubahan-perubahan yang terjadi, implementasi kebijakan yang tidak 
sesuai rencana, atau karena implementasinya tidak sesuai dengan 
jadwal yang telah ditetapkan. 

2. Melaksanakan pengukuran Risiko Stratejik yang dilakukan dengan 
menggunakan 4 (empat) parameter, yaitu kesesuaian strategi dengan 
kondisi lingkungan bisnis, strategi berisiko tinggi dan strategi berisiko 
rendah, posisi bisnis Bank terhadap pesaing dan pencapaian realisasi 
Rencana Bisnis Bank (RBB). Penilaian Profil Risiko Stratejik secara 
detail dituangkan dalam laporan Profil Risiko Stratejik dengan 
berpedoman pada Kebijakan dan Prosedur Penilaian Profil Risiko BNI. 

3. Melakukan pemantauan Risiko Stratejik, antara lain dengan 
memperhatikan pengalaman kerugian pada masa lalu yang disebabkan 
oleh Risiko Stratejik dan/ atau penyimpangan pelaksanaan rencana 
strategi. 
Untuk ruang lingkup bank wide, BNI telah menetapkan satuan kerja 
yang menganalisis dan memantau realisasi vs target, dalam hal ini Divisi 
Corporate Development & Transformation untuk strategi dan Divisi 
Corporate Planning & Accounting untuk target-target keuangan. 
Sedangkan untuk ruang lingkup Divisi/ Satuan/ Unit ditunjuk unit 
penunjang dan/ atau unit tertentu lainnya untuk menganalisa dan 
memantau realisasi vs target implementasi strategi Divisi/ Satuan/ Unit 
tersebut secara berkala. 
Mekanisme untuk memantau pencapaian rencana bisnis yang telah 
ditetapkan, dilakukan dengan membandingkan target terhadap realisasi 
bisnis dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Pemantauan kinerja dan strategi perusahaan (bank wide) dilakukan 
secara bulanan; 

b. Pemantauan kinerja Divisi dilakukan secara triwulanan; 
c. Pemantauan pencapaian kinerja perusahaan dan seluruh unit 

dilakukan secara semesteran dalam forum Business Meeting di 
Kantor Pusat dan Kantor Wilayah. 

4. Proses pengendalian Risiko Stratejik dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil aktual dengan hasil yang diharapkan untuk 
memastikan bahwa risiko yang diambil masih dalam batas toleransi dan 
melaporkan deviasi yang signifikan kepada Direksi. Sistem 
pengendalian risiko tersebut disetujui dan dikaji ulang secara berkala 
oleh Direksi untuk memastikan kesesuaiannya secara berkelanjutan. 
Mekanisme pengendalian Risiko Stratejik dilakukan terhadap hasil-hasil 
pemantauan faktor-faktor sebagai berikut: 

a. Pencapaian kinerja BNI dibandingkan target proporsional maupun 
target tahun berjalan secara bulanan dalam forum Rapat Direksi 
(Radisi) yang dapat mengambil tindakan strategis untuk mengelola 
Risiko Stratejik; 

b. Realisasi strategi Business Plan tiap-tiap Divisi/ Satuan sehingga 
dapat diidentifikasi permasalahan implementasi strategi dan 
program kerja untuk segera diperbaiki agar target keuangan yang 
telah ditetapkan dapat tercapai secara triwulanan; 



c. Realisasi dan target Rencana Bisnis Bank untuk dilaporkan kepada 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara triwulanan; 

d. Pencapaian kinerja Bank dan seluruh unit dilakukan secara 
semesteran dalam forum Business Meeting di Kantor Pusat dan 
Kantor Wilayah. 

Direksi selalu memantau realisasi pelaksanaan strategi dan pencapaian 
target yang tercantum dalam Rencana Bisnis Bank (RBB) secara 
berkala. Apabila terdapat pelaksanaan strategi dan pencapaian RBB 
yang tidak sesuai target maka Direksi meminta unit terkait untuk 
melakukan perbaikan. 

 


